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ABSTRACT

The phenomena relating to asymmetry information on companies BNBR year 2008, the
company is not doing the disclosure of information financial reports to the public. While the firm
size on companies UNSP suspected of committing manipulation report their financial year 2008.

The method use in this research is the analytical descriptive method with the quantitative
approach and to find out The Influence of Asymmetry Information and Firm Size on Earnings
Management used statistic test. The statistic test that used in this research is Pearson’s
correlation, determination coefficient, hypothesis testing, and also the application of SPSS 21.0
for windows that was used to strengthening the calculation manually.

Based of the calculation of the correlate coefficient was obtained, assuming that the
relation of the Asymmetry information and Firm Size on Earnings Management has very strong
relation and unidirectional. The Influence Asymmetry Information on Earnings Management is
16,84%, While Influence Firm Size on Earning Management is 44,61%.. The t test product
showed that the Asymmetry information and Firm Size has a significant influence on Earnings
Management or in other words the hypothesis by researcher means that The Influence of the
Asymmetry Information and Firm Size on Earnings Management was proofed.
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I. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting yang digunakan oleh
investor dalam menilai kinerja perusahaan yang go public. Laporan keuangan harus mampu
menyajikan informasi yang relevan agar dapat dipergunakan oleh investor untuk pengambilan
keputusan investasinya menggunakan informasi. Salah satu informasi yang banyak
dipergunakan adalah inforamsi akuntansi, terutama informasi yang berasal dari laporan
keuangan.

Dalam suatu laporan keuangan perusahaan, laba merupakan salah satu informasi
potensial yang sangat penting baik untuk pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal
perusahaan, namun informasi laba tidak selamanya akurat. Laba yang dihasil perusahaan dari
kegiatan usahanya merupakan salah satu ukuran kinerja perusahaan yang sering digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan, dimana laba tersebut diukur dengan dasar akrual.

Dalam penyusunan laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena secara umum
memberikan indikasi lebih baik tentang kinerja ekonomi perusahaan daripada informasi yang
dihasilkan dari penerimaan dan pengeluaran kas terkini. Namun, disisi lain penggunaan dasar
akrual dapat memberikan keleluasaan kepada pihak manajemen dalam memilih metode
akuntansi selama tidak menyimpang dari Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. Pilihan
metode akuntansi yang sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan tertentu dikenal dengan
sebutan manajemen laba atau earning management (Rahmawati, dkk, 2006).



Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses informasi
yang lebih banyak mengenai prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak eksternal
perusahaan. Keadaan asimetri informasi dianggap sebagai penyebab manajemen laba,
berpendapat bahwa hubungan yang sistematis antara asimetri informasi dengan tingkat
manajemen laba. Adanya asimetri informasi mendorong manajer untuk menyajikan informasi
yang tidak sebenarnya terutama jika informasi trsebut berkaitan dengan pengukuran kinerja
manajer. Kualitas laporan keuangan juga akan mencerminkan tingkat manajemen laba
(Richardson, 1998).

Selain asimetri informasi, faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba yaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan nilai menunjukan besar kecilnya perusahaan.
Terdapat dua pandangan tentang bentuk hubungan ukuran perusahaan dan manajemen laba.
Pandangan pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan
manajemen laba, karena perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks
dibandingkan perusahaan kecil, sehingga lebih memungkinkan untuk melakukan manajemen
laba. Pandangan kedua menyatakan ukuran perusahaan memiliki hubungan negative dengan
manajemen laba. Perusahaan yang berukuran besar memiliki kecenderungan melakukan
tindakan manajemen laba yang lebih kecil dibanding perusahaan berukuran kecil. Hal ini
dikarena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar
sehingga perusahaan besar mendapatkan tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan
keuangan yang kredible (Marihot dan Setyawan, 2007).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dari kasus yang diatas, maka penelitian ini
diberi judul “Pengaruh Asimetri Informasi Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen
Laba”.

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa masalah yang akan dirumuskan dalam penelitian mengenai pengaruh asimetri

informasi dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba adalah :

1. Seberapa besar pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba.

2. Seberapa besar pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba.

1.3 Kegunaan Penelitian

1.3.1 Kegunaan Praktis

1. Investor
Bagi para investor diharapkan dapat memberikan informasi dan memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terutama penelitian yang berkaitan dengan asimetri
informasi, ukuran perusahaan, khususnya manajemen laba.

2. Perusahaan
Bagi Pihak manajemen perusahaan, memberikan masukan dalam mencermati perilaku
manajemen dalam aktivitas manajemen laba yang berkaitan dengan asimetri informasi dan
ukuran perusahaan.

1.3.2 Kegunaan Akademis

1. Penulis
Penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat kelulusan Sarjana Strata Satu sekaligus
untuk mengembangkan pengetahuan dan mendapatkan pengalaman serta mengetahui
permasalahan yang terjadi di perusahaan.

2. Bagi Perkembangan limu
Dapat menjadi referensi ilmiah tentang Pengaruh asimetri informasi dan ukuran perusahaan
terhadap Manajemen Laba.

3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk perbaikan atau pengembangan materi bagi
peneliti lain yang ingin mengkaji dibidang atau masalah yang sama.



II. KAJIAN PUSTAKA. KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Asimetri Informasi
2.1.1.1 Definisi Asimetri Informasi
Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses informasi
atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan. Menurut Rahmawati
(2012:9) asimetri informasi merupakan “Masalah komunikasi dari perusahaan kepada investor-
investor luar”.
Rumus perhitungan asimetri informasi menurut Benardi, 2008.
SPREAD = {(Ask;— Bid;)/(Ask;+ Bid;;)/2)}x100
Keterangan :
SPREAD = Selisih harga seat ask dengan harga bid perusahaan yang terjadi pada t
Aski, = Harga ask tertinggi saham perusahaan i yang terjadi pada hari t
Bid;, = Harga bid terendah saham perusahaan i yang terjadi pada hari t
2.1.2 Ukuran Perusahaan
2.1.2.1 Definisi Ukuran Perusahaan
Menurut Hartono (2008:254) pengertian ukuran perusahaan adalah
“Besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar harta perusahaan dengan
menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva”.
Menurut Harahap (2002:307) dalam menganalisis ukuran perusahaan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Log (Total Asset)

2.1.3 Manajemen Laba
2.1.3.1 Definisi Manajemen Laba

Menurut Charless W.Mulford dan Eugene E. Comiskey (2010:4) mendefinisikan
manajemen laba sebagai berikut:
“Manajemen laba adalah memanipulasi akuntansi dengan tujuan menciptakan kinerja
perusahaan agar terkesan lebih baik dari yang sebenarnya”.
Rumus perhitungan manajemen laba :

TA=NI-CFO

Keterangan :

TA = Total akrual

NI = Laba bersih (Net income)

CFO = Arus kas dari operasi (Cash flow from operation)
Secara formal perhitungannya adalah sebagai berikut:

TAC PT TACFD
DACPD = ( ) - ( )

Sales PT Sales PD
Keterangan:

DAC pr . Discretionary accruals pada periode tes
TAC p7 . Total accruals pada periode tes

Sales pt . Penjualan pada periode tes
TAC pp . Total accruals pada periode dasar
Sales pp : Penjualan pada periode dasar




2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap
masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka pemikiran yang penulis kembangkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
2.2.1 Pengaruh Asimetri Informasi dengan Manajemen Laba

Menurut Sri Sulistyanto (2008:84) menyatakan bahwa :
“Tingkat pengungkapan perusahaan dipengaruhi oleh asimetri informasi yang terjadi dipasar.
Semakin tinggi asimetri informasi akan membuat tingkat pengungkapan yang dilakukan
perusahaan semakin rendah. Artinya, semakin tinggi asimetri informasi akan membuat manajer
semakin leluasa untuk mengatur informasi apa saja yang harus diungkapkan, disembunyikan,
ditunda atau diubah. Upaya semacam ini disebut dengan manajemen laba”.

Menurut Putu Adi Putra, Ni Kadek Sinarwati dan Nyoman Ari Surya Darmawan (2014)
menyatakan bahwa:
“Asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Dimana jika
asimetri informasi mengalami peningkatan maka manajemen laba juga akan mengalami
peningkat dan begitu juga sebaliknya”.
2.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba

Menurut Sri Sulistyanto (2007:208) menyatakan bahwa:
“Perusahaan besar akan lebih diperhatikan oleh pihak luar dibandingkan perusahaan-
perusahaan yang lebih kecil. Para manager yang mengelola perusahaan besar tidak termotivasi
untuk melakukan rekayasa dalam laporan keuangannya dan memilih untuk mengutamakan
kepentingan pemegang saham, sedangkan perusahaan kecil lebih leluasa untuk mengubah
laporan keuangannya karena kurangnya perhatian dari pihak luar”.

Menurut Desmiyawati, Nasrizal dan Yessi Fitriana (2009) menyatakan bahwa:
“Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, artinya bahwa
perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan
perataan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan oleh biaya politik yang
lebih besar akibat profitabilitas perusahaan yang tinggi sehingga dapat menarik perhatian media
dan konsumen”.
2.3 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2011:64) mendefinisikan hipotesis adalah Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah
diuraikan sebelumnya, maka terdapat hipotesis penelitian yang dirumuskan sebagai berikut :

H1: Asimetri Informasi berpengaruh terhadap manajemen laba

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba
Il. METODOLOGI
3.1 Metode Pendekatan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif
3.2 Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini menjadi variabel independen atau variabel bebas adalah asimetri
informasi (X1) dan ukuran perusahaan (X2). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependen atau variabel terikat adalah manajemen laba (Y).
3.3 Sumber Data

Data yang digunakan pada perusahaan group bakrie yang dipublikasikan di Bursa Efek
Indonesia, berupa catatan atas laporan keuangan selama 6 tahun vyaitu dari tahun 2008
sampai dengan tahun 2013.
3.4 Populasi, Sampel, dan Tempat Serta Waktu Penelitian
3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan group bakrie yang terdaftar di BEI.
3.4.2 Penarikan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik sampling
purposive. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 5 perusahaan
group bakrie dari tahun 2008-2013 jadi jumlah sampelnya 30. Perusahaan yang di teliti PT.



Bakrie and Brother Tbk, PT. Bakrie Telecom Tbk, PT. Bakrieland Development Tbk, PT. Energi

Mega Persadha Thk, PT. Bakrie Sumatera Plantation Tbk.

3.4.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.4.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 5 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2008-2013. Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan
penelitian ini, penulis melakukan penelitian yang terkait dengan data laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2013. Pengambilan data
diperoleh melalui Indonesian Stock Exchange (IDX) Kota Bandung yang beralamat di Jalan

Veteran No.10 telepon: (022) 4214349 Fax: (022) 4214359 Email: pipm.bandung@idx-pipm.net.

3.4.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini di mulai pada bulan Maret 2015 sampai Juli 2015. Dalam melakukan
penelitian ini, peneliti membuat rencana jadwal penelitian yang dimulai dengan tahap persiapan
sampai ke tahap akhir yaitu pelaporan hasil penelitian.

3.5 Metode Pengumpulan Data

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu pengumpulan data secara langsung pada perusahaan yang menjadi objek dalam
penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian lapangan adalah:

a. Metode pengamatan (Observasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti, diamati atau kegiatan yang
sedang berlangsung.

b. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan tanya
jawab antara penulis dengan pihak yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti, yaitu
Asimetri Informasi dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba .

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan ini ialah pengumpulan data dengan cara mempelajari berbagai
literatur, buku, hasil penelitian yang sejenis dan media lain yang mempunyai kaitan dengan
masalah yang akan di teliti.

3.6 Metode Pengujian Data

3.6.1 Rancangan Analisis

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal

b. Uji Multikolinieritas

Untuk mendekteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah
dengan melihat:

a. nilai tolerance dan lawannya
b. variance inflantion factor (VIF)
c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Glejser yaitu dengan
mengregresikan masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual. Jika nilai
koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error)
ada yang signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak
homogen) (Gujarati, 2003: 405).
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d. Uji Autokorelasi
Untuk menguiji ada tidaknya autokorelasi, dari data residual terlebih dahulu dihitung nilai
statistik Durbin-Watson (D-W):

D W :

C

2
1

Sumber: Gujarati (2004: 467)
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai indikator. Analisis
ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen Y dan
variabel independen X1 dan X2.
Persamaan analisis regresi linear berganda secara umum untuk menguiji hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=a+ 0, X;+[: X5

Keterangan :

Y = Manajemen Laba

A = Konstanta, merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y pada
saat variabel bebasnya adalah 0 (X;, X,= 0)

B1 = Koefisien regresi berganda antara variabel bebas X; terikat Y, apabila
variabel bebas X,diangap konstan.

B = Koefisien regresi berganda antara variabel bebas X, terikat Y, apabila
variable bebas X;diangap konstan.

X1 = Asimetri Informasi

X5 = Ukuran Perusahaan

3. Analisis Koefisen Korelasi Pearson

Analisis koefisen korelasi pearson digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya
hubungan linier antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dalam analisis regresi, analisis
korelasi yang digunakan juga menunjukan arah hubungan antara variable dependen dengan
variabel independen selain mengukur kekuatan hubungan. Menurut Umi Narimawati (2011:49)
pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variable X dan
Y, dapat menggunakan pendekatan korelasi Pearson dengan rumus dengan rumus sebagai
berikut :

- n(IX;¥,) - (TX) (TY)
J [nEX" - (£X0)?] (@Y%) - (¥

Keterangan :

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah data

X = Variabel Bebas (Independen)
Y= Variabel Terikat (Dependen)



4. Koefisien Determinasi

Analisis koefisiensi determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa besar variabel
independen X berpengaruh terhadap variabel dependen Y yang dinyatakan dalam persentase.
Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

KD =r* x 100%

Keterangan :

Kd = Koefisien Determinasi

r’ = Koefisien Korelasi

3.6.2 Uji Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh
antara variabel independent yaitu asimetri informasi dan ukuran perusahaan manajemen laba
sebagai variabel dependen.

Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut :

1. Penetapan Hipotesis

A. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dalam penelitian ini

penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

a. Hipotesis parsial antara variabel bebas asimetri informasi terhadap variabel terikat manajemen
laba.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan asimetri informasi terhadap Laba manajemen
laba.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan asimetri informasi terhadap manajemen laba.

b. Hipotesis parsial antara variabel ukuran perusahaa terhadap variabel terikat manajemen laba.
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

c. Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas asimetri informasi dan ukuran perusahaan
terhadap variabel terikat manajemen laba.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan asimetri informasi dan ukuran perusahaan
terhadap variabel terikat manajemen laba.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan asimetri informasi dan ukuran perusahaan terhadap
variabel terikat manajemen laba.

B. Hipotesis Statistik

Ho1 : 31 = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Asimetri Informasi terhadap Manajemen

Laba.

Ha1:B1 # 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba .

Ho2 : 32 = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen

Laba.

Ha2 : B2 # 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen

Laba.

Ho3 : B1 = B2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Asimetri Informasi dan Ukuran

Perusahaan terhadap Manajemen Laba.

Ho3 : B1 = B2 # 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan Asimetri Informasi dan Ukuran

Perusahaan terhadap Manajemen Laba.

4. Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan gambar di atas, daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan Ho, dan
berlaku sebaliknya. Jika thiwung dan Friwng jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho
ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak signifikan).

Kesimpulannya, asimetri informasi dan ukuran perusahaan berpengaruh (tidak berpengaruh)

terhadap manajemen laba. Tingkat signifikannya yaitu 5 % (a = 0,05), artinya jika hipotesis nol

ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari
penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (tidak
adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut.



IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.2 Hasil Analisis Verifikatif
4.1.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.1.2.2.1 Uji Normalitas

Berdasarkan pada normal p-plot residual terlihat bahwa residual berdistribusi secara
normal. Hal ini terlihat dari data yang menyebar dekat dari diagonal atau mengikuti arah garis
diagonal. Jadi dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi normalitas residual.
4.1.2.2.2 Uji Autokorelasi

Dari tabel di atas diperoleh nilai d sebesar 1,656. Nilai ini kemudian dibandingkan
dengan nilai d, dan dy pada tabel Durbin-Watson. Untuk a = 0.05, k = 2 dan n = 30, diperoleh
d =1,28 dan dy = 1,57 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam
data.
4.1.2.2.3 Uji Heteroskedastistas

Berdasarkan grafik hasil penelitian di atas terlihat bahwa distribusi data tidak membentuk
pola-pola tertentu, serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Atau dengan kata
lain, model regresi telah memenuhi asumsi homoskedastisitas.
4.1.2.2.4 Uji Multikolinieritas

Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing variabel bebas jauh di bawah
10, yakni asimetri informasi = 1,284 dan ukuran perusahaan = 1,284. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
4.1.2.3 Persamaan Regresi Linier Berganda

Dari output di atas diketahui nilai kontstanta dan koefisien regresi sehingga dapat
dibentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =-3,088+ 0,070X;+ 0,032 X,
Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:
by = -3,088 artinya jika variabel asimetri informasi dan variabel ukuran perusahaan bernilai nol

(0), maka variabel manajemen laba akan bernilai -3,088 satuan.
b, = 0,070 artinya jika Asimetri Informasi meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainnya
konstan, maka variabel manajemen laba akan meningkatsebesar 0,070 satuan.
b, = 0,032artinya jika Ukuran Perusahaan meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainnya
konstan, maka variabel manajemen laba akan meningkatsebesar 0,032 satuan.
4.1.2.4 Analisis Korelasi
A. Analisis korelasi parsial antara Asimetri Informasi dengan Manajemen Laba apabila
Ukuran Perusahaan dianggap konstant.

Nilai korelasi yang diperoleh antara Asimetri Informasi dengan Manajemen Laba apabila
Ukuran Perusahaan dianggap konstant.sebesar 0,576 dan masuk dalam kategori sedang positif.
Artinya asimetri informasi terjadi melakukan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen.
B. Analisis korelasi parsial antara Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba apabila

Asimetri Informasi dianggap konstant.

Nilai korelasi yang diperoleh antara Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba Pada
Saat Asimetri Informasi dianggap konstant sebesar 0,740 dan masuk dalam kategori kuat positif.
Jika Ukuran Perusahaan semakin besar maka manajemen akan melakukan manajemen laba.
4.1.2.5 Analisis Koefisien Determinasi

Dengan demikian, maka diperoleh nilai KD sebesar 61,5% yang menunjukkan arti bahwa
Asimetri Informasi dan Ukuran Perusahaan memberikan pengaruh simultan (bersama-sama)
sebesar 61,5% terhadap Manajemen Laba. Sedangkan sisanya sebesar 38,5% dipengaruhi oleh
faktor lain yaitu leverage dan kualitas audit.
Koefisien Beta x Zero-order:

. Besar pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba

=0,292 x 0,576 = 0,1684 = 16,84%
. Besar pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

=0,603 x 0,740 = 0,4461 = 44,61%



Dari hasil uji individu diatas diketahui bahwa variabel Asimetri Informasi terhadap
variabel Manajemen Laba memiliki pengaruh positif sebesar 0,1684 atau 16,84% dan Ukuran
Perusahaan terhadap variabel Manajemen Laba memiliki pengaruh positif sebesar 0,4461 atau
44,61%.
4.1.2.6 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

. Pengujian hipotesis variabel Asimetri Informasi
Ho : Asimetri Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.
H; : Asimetri Informasi berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.

Tingkat signifikan (a) sebesar 5%, dan derajat kebebasan (v) = 27 = (n — (k+1)) didapat
nilai tiabel 2,052.

Dari output SPSS diatas diperoleh nilai tpwng Untuk X; sebesar 2,160 dan tipe 2,052.
Dikarenakan nilai thwng™> twpe, Maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya Asimetri Informasi
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.

. Pengujian hipotesis variabel Ukuran Perusahaan
Ho : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.
H, : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.

Tingkat signifikan (a) sebesar 5%, dan derajat kebebasan (v) = 27= (n — (k+1)) di dapat
nilai tiabel 2,052
Dari output SPSS diatas diperoleh nilai tpung untuk X, sebesar 4,452 dan tiape 2,052.
Dikarenakan nilai thiung > twpe, Maka Ho ditolak dan H.diterima, artinya Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Asimetri informasi terhadap Manajemen Laba

Hasil dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba, besarnya pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen
laba adalah 16,84% dan sisanya sebesar 83,16%. Hubungan asimetri informasi terhadap
manajemen laba menunjukan hubungan yang sedang dan bertanda positif.

4.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Hasil dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba, besarnya pengaruh ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba adalah 44,61% dan sisanya sebesar 55,39%. Hubungan ukuran perusahaan
terhadap manajemen laba mununjukan hubungan yang kuat dan bertanda positif.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.2 Saran

5.2.2 Kegunaan Secara Akademis

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya untuk penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan
variabel dengan Asymetri Informasi, Ukuran perusahaan saja, tetapi dapat juga digunakan
varibel lain, serta memperluas periode Penelitian

2. Bagi Pengembangan [Imu
Penelitian ini bisa menambah informasi sumbangan pikiran dan kajian dalam penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan asimetri informasi dan ukuran perusahaan dengan
manajemen laba
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Gambar 4.4
Hasil Uji Normalitas

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

Dependeoent Variable: Manajemen laba
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Model Summary’
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a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Asimetri Informasi

b. Dependent Variable: Manajemen laba

Gambar 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3,088 ,919 -3,360 ,002
Asimetri Informasi ,070 ,032 ,292 2,160 ,040
Ukuran Perusahaan ,032 ,007 ,603 4,452 ,000

a. Dependent Variable: Manajemen laba




Model SummaryP

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 ,7842 ,615 ,586 1,24417
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Asimetri
Informasi

b. Dependent Variable: Manajemen laba

Hasil Korelasi Parsial Asimetri Informasi dengan Manajemen Laba Pada Saat Ukuran
Perusahaan dianggap konstant.

Correlations

Asimetri Manajemen
Informasi laba
Asimetri Informasi Pearson Correlation 1 ,576™*
Sig. (2-tailed) ,001
N 30 30
Manajemen laba Pearson Correlation ,576™ 1
Sig. (2-tailed) ,001
N 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Korelasi Parsial Ukuran Perusahaan dengan Manajemen Laba Pada Saat Asimetri
Informasi dianggap konstant

Correlations

Ukuran Manajemen
Perusahaan laba

Ukuran Perusahaan  Pearson Correlation 1 , 140

Sig. (2-tailed) ,000

N 30 30
Manajemen laba Pearson Correlation , 740%4 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



